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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis integrasi neurosains dalam 
Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam rangka mengoptimalkan pembentukan 
karakter religius peserta didik. Metode yang digunakan adalah literatur review 
dengan pendekatan kualitatif deskriptif melalui penelaahan berbagai literatur 
ilmiah yang relevan. Data dikumpulkan melalui studi dokumentasi dari jurnal 
dan publikasi akademik, kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis isi 
dan sintesis naratif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran PAI yang 
selama ini cenderung berfokus pada aspek kognitif belum efektif dalam 
membentuk karakter religius secara mendalam. Integrasi neurosains memberikan 
pemahaman baru tentang bagaimana nilai-nilai religius diproses melalui kerja 
otak, terutama melalui keterlibatan aspek kognitif, emosional, dan spiritual 
secara simultan. Selain itu, konsep dalam pendidikan Islam seperti ‘aql, nafs, dan 
qalb memiliki keterkaitan dengan temuan neurosains modern, sehingga 
mendukung pendekatan pembelajaran yang lebih holistik. Penelitian ini juga 
menemukan bahwa pendekatan berbasis neurosains mampu meningkatkan 
efektivitas internalisasi nilai melalui pengalaman belajar yang bermakna. 
Kesimpulannya, integrasi neurosains dalam PAI merupakan pendekatan yang 
relevan dan potensial dalam membentuk karakter religius peserta didik secara 
lebih optimal dan berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran yang sangat strategis dalam membentuk karakter religius peserta 
didik, namun realitas di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran PAI masih menghadapi berbagai permasalahan yang 
kompleks. Salah satu masalah utama adalah terjadinya krisis karakter yang tidak hanya berdampak pada individu, tetapi 
juga mengancam nilai-nilai ideologis bangsa seperti Pancasila (Fuadhah, 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa 
pendidikan belum sepenuhnya berhasil dalam menanamkan nilai moral dan religius secara mendalam. Selain itu, 
pembelajaran PAI sering kali masih berfokus pada aspek kognitif dan hafalan, sehingga kurang menyentuh aspek afektif 
dan pembentukan perilaku nyata peserta didik. Padahal, pembentukan karakter religius memerlukan proses internalisasi 
nilai yang berkelanjutan dan menyeluruh. Dalam konteks era digital, tantangan semakin kompleks karena peserta didik 
terpapar berbagai informasi yang dapat memengaruhi pola pikir dan perilaku mereka (Hidayanti, 2023). Oleh karena itu, 
pendekatan pembelajaran yang konvensional tidak lagi cukup untuk menjawab kebutuhan zaman. Diperlukan inovasi 
pembelajaran yang mampu mengintegrasikan aspek kognitif, emosional, dan spiritual secara seimbang. Salah satu 
pendekatan yang potensial untuk menjawab tantangan ini adalah integrasi neurosains dalam pembelajaran PAI. 

Neurosains sebagai ilmu yang mempelajari sistem saraf dan otak memberikan perspektif baru dalam memahami 
proses belajar manusia. Dalam konteks pendidikan Islam, konsep tentang akal (‘aql), nafs, dan qalb telah lama dibahas 
oleh para ulama, yang secara konseptual memiliki keterkaitan dengan fungsi otak dalam perspektif modern (Jailani et al., 
2021). Pemikiran tokoh-tokoh Islam seperti Al-Ghazali, Al-Farabi, dan Ibnu Sina juga menunjukkan adanya keterkaitan 
antara dimensi spiritual dan fungsi kognitif manusia, yang dalam kajian kontemporer dapat dipahami melalui pendekatan 
neurosains (Damayanti et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa integrasi antara neurosains dan pendidikan Islam 
bukanlah hal yang sepenuhnya baru, melainkan memiliki akar konseptual yang kuat dalam tradisi keilmuan Islam. Selain 
itu, perkembangan riset neuropedagogi menunjukkan bahwa pembelajaran yang memperhatikan cara kerja otak dapat 
meningkatkan efektivitas proses belajar. Neurosains juga memberikan penjelasan tentang bagaimana emosi, memori, dan 
pengalaman memengaruhi pembentukan karakter dan perilaku individu. Dengan demikian, integrasi neurosains dalam 
PAI dapat menjadi pendekatan yang relevan untuk mengoptimalkan pembentukan karakter religius peserta didik. 
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Pendekatan ini memungkinkan proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan berdampak jangka panjang. Oleh karena 
itu, penting untuk mengkaji bagaimana neurosains dapat diintegrasikan dalam pembelajaran PAI secara sistematis. 

Urgensi penelitian ini semakin diperkuat oleh kebutuhan untuk membentuk karakter religius peserta didik secara 
lebih efektif dan berkelanjutan. Pendidikan karakter dalam perspektif Islam tidak hanya berfokus pada perilaku eksternal, 
tetapi juga pada pembentukan kesadaran internal yang berlandaskan nilai-nilai keimanan. Oleh karena itu, pendekatan 
pembelajaran harus mampu menyentuh dimensi batin peserta didik, termasuk aspek emosi dan spiritualitas. Neurosains 
menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai sangat dipengaruhi oleh keterlibatan emosi dan pengalaman yang 
bermakna. Selain itu, pendekatan berbasis neurosains juga telah diterapkan dalam berbagai konteks pendidikan, termasuk 
dalam pengelolaan pendidikan karakter berbasis neuroscience yang menunjukkan hasil positif (Pambayun et al., 2023). 
Implementasi neurosains dalam kurikulum pendidikan Islam juga telah mulai dikembangkan, misalnya dalam konteks 
moderasi beragama (Harahap et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan neurosains memiliki potensi besar 
dalam memperkuat pembelajaran PAI. Bahkan, konsep spiritual neuroscience telah digunakan dalam upaya deradikalisasi 
melalui pendidikan Islam (Listiana, 2021). Dengan demikian, penelitian ini menjadi penting untuk mengkaji lebih dalam 
bagaimana integrasi neurosains dapat dioptimalkan dalam pembentukan karakter religius. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi dalam pengembangan model pembelajaran PAI yang lebih efektif dan relevan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis secara komprehensif integrasi neurosains dalam Pendidikan 
Agama Islam melalui pendekatan kajian literatur, khususnya dalam upaya mengoptimalkan pembentukan karakter 
religius peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi konsep-konsep neurosains yang relevan dengan 
pembelajaran PAI, serta mengkaji bagaimana konsep tersebut dapat diimplementasikan dalam praktik pendidikan. Selain 
itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memahami hubungan antara fungsi otak dengan proses internalisasi nilai-nilai 
religius dalam diri peserta didik. Melalui analisis literatur, penelitian ini berupaya merumuskan kerangka konseptual yang 
dapat menjadi dasar dalam pengembangan pembelajaran PAI berbasis neurosains. Penelitian ini juga memiliki tujuan 
praktis, yaitu memberikan rekomendasi bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran yang sesuai dengan cara kerja 
otak. Hal ini penting agar pembelajaran tidak hanya efektif secara kognitif, tetapi juga mampu membentuk karakter 
religius secara mendalam. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menghubungkan berbagai temuan penelitian 
sebelumnya dalam satu kerangka yang terintegrasi. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi baik secara teoretis maupun praktis dalam pengembangan pendidikan Islam. Pada akhirnya, penelitian ini 
bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PAI dalam membentuk generasi yang berakhlak mulia. 

Dalam kaitannya dengan literatur yang ada, penelitian ini berangkat dari berbagai kajian yang telah dilakukan 
sebelumnya mengenai pendidikan karakter, neurosains, dan pendidikan Islam. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
program pendidikan karakter memiliki peran penting dalam membentuk perilaku religius siswa, meskipun 
implementasinya masih menghadapi berbagai kendala (Simaremare, 2022). Selain itu, penerapan metode neurosains 
dalam pembelajaran juga telah dilakukan dalam berbagai bidang, termasuk pembelajaran sejarah, yang menunjukkan 
bahwa pendekatan ini dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran (Putri & Ribawati, 2022). Pengembangan kurikulum 
berbasis neurosains dalam pendidikan Islam, seperti pada pembelajaran bahasa Arab, juga menunjukkan potensi besar 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran (Syafiqoh et al., 2023). Di sisi lain, desain pembelajaran pendidikan Islam 
berbasis neurosains telah mulai dikembangkan, meskipun masih terbatas pada aspek tertentu (Hapsari & Suyadi, 2022). 
Kajian neurosains terhadap fungsi nafs dan qalb juga memberikan perspektif baru dalam memahami proses pendidikan 
Islam. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat upaya untuk mengintegrasikan neurosains dalam pendidikan Islam, namun 
masih bersifat parsial dan belum terintegrasi secara menyeluruh. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya menghubungkan 
berbagai temuan tersebut dalam satu kerangka yang lebih komprehensif. Dengan demikian, penelitian ini memiliki posisi 
yang jelas dalam pengembangan literatur yang ada. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diidentifikasi adanya kesenjangan penelitian (research gap) yang menjadi 
dasar dilakukannya studi ini. Pertama, penelitian tentang pendidikan karakter dalam PAI masih cenderung berfokus pada 
aspek normatif dan belum banyak mengkaji mekanisme biologis yang mendasarinya. Kedua, kajian neurosains dalam 
pendidikan sebagian besar masih bersifat umum dan belum secara spesifik diterapkan dalam konteks Pendidikan Agama 
Islam. Ketiga, penelitian yang mengintegrasikan konsep neurosains dengan nilai-nilai keislaman masih terbatas dan 
belum menghasilkan model yang komprehensif. Keempat, meskipun terdapat penelitian tentang penerapan neurosains 
dalam pembelajaran dan pendidikan karakter, namun belum banyak yang secara khusus mengkaji pembentukan karakter 
religius dalam perspektif integratif (Jannah et al., 2023). Kelima, kajian yang menghubungkan konsep-konsep klasik 
dalam Islam seperti akal, nafs, dan qalb dengan temuan neurosains modern masih memerlukan pendalaman lebih lanjut 
(Jailani et al., 2021). Keenam, belum adanya kajian literatur yang secara sistematis mengintegrasikan seluruh aspek 
tersebut dalam konteks PAI. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menawarkan 
analisis literatur yang komprehensif. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan pendekatan baru yang 
lebih efektif dalam pembentukan karakter religius peserta didik. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 
dasar bagi pengembangan penelitian lanjutan yang lebih empiris di masa depan. 

 
 

METODE 
 Penelitian ini menggunakan metode literatur review dengan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan 

untuk mengkaji dan menganalisis secara mendalam integrasi neurosains dalam Pendidikan Agama Islam (PAI). Metode 
ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menelaah berbagai sumber literatur yang relevan secara sistematis guna 
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memperoleh pemahaman yang komprehensif terhadap konsep, teori, dan temuan penelitian yang telah ada. Dalam konteks 
neurosains yang bersifat interdisipliner, penggunaan studi kepustakaan menjadi penting karena mampu mengintegrasikan 
berbagai perspektif keilmuan, baik dari bidang pendidikan, psikologi, maupun ilmu saraf (Bilyk & Dimitrova, 2022). 
Subjek dalam penelitian ini bukan berupa individu atau kelompok, melainkan dokumen ilmiah berupa artikel jurnal, buku, 
dan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan neurosains, pendidikan Islam, dan pembentukan karakter religius. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur secara sistematis menggunakan database akademik 
seperti Google Scholar dan jurnal nasional maupun internasional yang relevan. Proses ini dilakukan dengan menggunakan 
kata kunci tertentu seperti “neurosains dalam pendidikan”, “pendidikan Islam”, dan “karakter religius” untuk memastikan 
keterkaitan dengan fokus penelitian. Kriteria pemilihan sumber didasarkan pada relevansi topik, tahun publikasi, serta 
kredibilitas jurnal atau penerbit. Selanjutnya, data yang diperoleh dikumpulkan dan diorganisasikan dalam bentuk matriks 
literatur untuk memudahkan proses analisis. Dengan prosedur ini, penelitian dapat dilakukan secara sistematis dan 
memungkinkan untuk direplikasi oleh peneliti lain. 

Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis isi (content analysis) dan sintesis naratif, 
yaitu dengan cara mengkaji, membandingkan, dan menghubungkan berbagai temuan dari literatur yang telah 
dikumpulkan. Analisis dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu membaca secara mendalam setiap sumber, 
mengidentifikasi konsep-konsep kunci, mengelompokkan tema-tema utama, serta menarik kesimpulan berdasarkan 
keterkaitan antar temuan. Pendekatan ini sejalan dengan metode kajian literatur yang banyak digunakan dalam penelitian 
neurosains untuk memahami pola, tren, dan hubungan antar konsep dalam suatu bidang kajian (Marogna et al., 2025). 
Selain itu, analisis juga dilakukan dengan memperhatikan kecenderungan perkembangan penelitian neurosains yang 
sering menggunakan pendekatan pemetaan konsep dan integrasi teori (Cheng et al., 2025). Untuk menjaga keabsahan 
data, dilakukan teknik triangulasi sumber dengan membandingkan berbagai literatur dari sudut pandang yang berbeda. 
Penelitian ini juga mempertimbangkan pendekatan integratif dalam neurosains yang menggabungkan aspek kognitif, 
emosional, dan sosial dalam memahami perilaku manusia (Cardoso et al., 2023). Dengan demikian, hasil analisis 
diharapkan mampu memberikan gambaran yang utuh mengenai integrasi neurosains dalam PAI. Metode ini tidak hanya 
memungkinkan pemahaman yang mendalam secara teoretis, tetapi juga memberikan dasar yang kuat untuk 
pengembangan penelitian lanjutan yang lebih aplikatif. 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengintegrasian neurosains dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) 
tidak lagi bisa dipandang sekadar sebagai alternatif pendekatan, melainkan sudah menjadi kebutuhan yang cukup 
mendasar dalam menjawab persoalan pembentukan karakter religius di era sekarang. Dari hasil telaah literatur yang 
dilakukan, terlihat bahwa krisis karakter yang terjadi saat ini berkaitan erat dengan belum optimalnya proses internalisasi 
nilai dalam sistem pendidikan, yang pada akhirnya berdampak pada melemahnya fondasi moral dan ideologis peserta 
didik (Annisa & Dewi, 2022). Dalam situasi ini, PAI sebenarnya memiliki posisi yang sangat penting sebagai sarana 
pembentukan akhlak, namun pendekatan pembelajaran yang masih didominasi oleh aspek kognitif membuat nilai-nilai 
tersebut belum sepenuhnya tertanam secara mendalam. Pembelajaran yang hanya menekankan pada penyampaian 
pengetahuan agama terbukti belum cukup untuk membentuk karakter religius yang kuat. Di sinilah neurosains menjadi 
relevan, karena membantu menjelaskan bagaimana nilai diproses, disimpan, dan akhirnya membentuk perilaku melalui 
mekanisme kerja otak. Pendekatan neurosains menekankan pentingnya keterlibatan emosi, pengalaman belajar, dan 
partisipasi aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Hal ini mengisyaratkan bahwa desain pembelajaran PAI perlu 
disesuaikan dengan cara kerja otak agar lebih efektif. Dengan demikian, temuan ini menguatkan bahwa integrasi 
neurosains dapat menjadi salah satu jalan keluar dalam mengatasi krisis karakter melalui pendidikan agama. 

Lebih lanjut, hasil penelitian ini juga memperlihatkan bahwa konsep-konsep penting dalam pendidikan Islam 
seperti ‘aql, nafs, dan qalb memiliki hubungan yang cukup erat dengan temuan neurosains modern terkait fungsi otak 
dalam mengatur perilaku manusia. Kajian tentang jejak otak dan ‘aql dalam Al-Qur’an menunjukkan bahwa Islam sejak 
awal telah menempatkan akal sebagai pusat pengendali tindakan manusia (Suyadi & Jailani, 2022). Hal ini diperkuat 
dengan kajian mengenai fungsi nafs dan qalb yang menegaskan bahwa dimensi emosional dan spiritual memiliki peran 
besar dalam pembentukan karakter (Rahma & Suyadi, 2024). Jika dilihat dari sudut pandang neurosains, hal tersebut 
dapat dikaitkan dengan peran sistem limbik dan korteks prefrontal dalam mengelola emosi serta pengambilan keputusan. 
Selain itu, taksonomi pembelajaran dalam pendidikan Islam juga menunjukkan bahwa perkembangan akal dan otak 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari proses pendidikan (Suyadi, 2022). Temuan ini penting karena 
menunjukkan bahwa integrasi neurosains dalam PAI tidak bertentangan dengan nilai-nilai Islam, justru sebaliknya, dapat 
memperkuatnya. Dengan kata lain, pendekatan ini memiliki landasan yang kuat, baik secara keilmuan maupun 
keagamaan. Hal ini tentu memberikan dasar yang kokoh untuk mengembangkan model pembelajaran PAI berbasis 
neurosains. Integrasi tersebut membuka peluang terciptanya pembelajaran yang tidak hanya rasional, tetapi juga 
menyentuh sisi emosional dan spiritual peserta didik secara lebih mendalam. 

Selanjutnya, penelitian ini juga menemukan bahwa pembentukan karakter religius sangat dipengaruhi oleh 
keterlibatan emosi dan pengalaman belajar yang dialami peserta didik. Dalam perspektif neurosains, otak cenderung lebih 
mudah menyimpan dan mengingat informasi yang memiliki makna emosional serta relevansi dengan pengalaman pribadi 
(Mardiah et al., 2022). Hal ini selaras dengan pandangan pendidikan Islam yang menekankan pentingnya kesadaran batin 
dalam diri peserta didik sebagai dasar pembentukan karakter (Fuadhah, 2024). Oleh karena itu, pembelajaran PAI 
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seharusnya tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga mampu menghadirkan pengalaman belajar yang 
menyentuh hati. Pendekatan seperti refleksi diri, pembiasaan, dan keteladanan menjadi sangat penting karena mampu 
melibatkan emosi secara positif. Selain itu, pengelolaan pendidikan karakter berbasis neurosains juga terbukti mampu 
membentuk kepribadian siswa secara lebih efektif (Pambayun et al., 2023). Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi 
neurosains tidak hanya memperkaya teori, tetapi juga berdampak nyata pada praktik pembelajaran. Pentingnya hasil ini 
terletak pada kemampuannya menjelaskan mengapa pendekatan tertentu lebih berhasil dibandingkan yang lain. Dengan 
memahami cara kerja otak, guru dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih tepat dan relevan. Oleh karena itu, 
penelitian ini memberikan kontribusi yang cukup signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI. 

Di sisi lain, penelitian ini juga menunjukkan bahwa penerapan neurosains dalam pendidikan Islam sebenarnya 
sudah mulai dilakukan, meskipun belum sepenuhnya terintegrasi secara menyeluruh. Sebagai contoh, implementasi 
kurikulum berbasis neurosains dalam konteks moderasi beragama terbukti mampu membentuk sikap toleran dan inklusif 
pada peserta didik (Minanda, 2024). Selain itu, pengembangan kurikulum bahasa Arab berbasis neurosains juga 
menunjukkan peningkatan dalam kualitas pembelajaran (Syafiqoh et al., 2023). Bahkan, penerapan metode neurosains 
dalam pembelajaran sejarah juga memberikan dampak positif terhadap pemahaman dan keterlibatan siswa (Putri & 
Ribawati, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan neurosains bersifat fleksibel dan dapat diterapkan di berbagai 
bidang pembelajaran. Dalam konteks pendidikan Islam, pendekatan ini juga dimanfaatkan dalam upaya deradikalisasi 
melalui konsep spiritual neuroscience (Listiana, 2021). Temuan ini menegaskan bahwa neurosains tidak hanya relevan 
dalam aspek kognitif, tetapi juga dalam pembentukan sikap dan nilai. Oleh karena itu, integrasi neurosains dalam PAI 
memiliki peluang yang sangat besar untuk dikembangkan lebih lanjut. Pentingnya hasil ini terletak pada bukti bahwa 
pendekatan tersebut telah memiliki dasar empiris yang cukup kuat. Dengan demikian, penelitian ini semakin memperkuat 
bahwa integrasi neurosains layak untuk dikembangkan dalam pembelajaran PAI. 

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan sejumlah tantangan dalam implementasinya. Salah satu 
kendala utama adalah masih terbatasnya pemahaman guru mengenai konsep neurosains serta bagaimana 
mengaplikasikannya dalam pembelajaran. Selain itu, hasil evaluasi terhadap program pendidikan karakter menunjukkan 
bahwa pelaksanaan yang kurang sistematis dapat mengurangi efektivitas program tersebut (Syafira et al., 2022). Hal ini 
menandakan bahwa keberhasilan integrasi neurosains tidak hanya bergantung pada konsep, tetapi juga pada kualitas 
implementasinya. Di sisi lain, program penguatan karakter religius yang dilakukan melalui berbagai kegiatan juga masih 
menunjukkan hasil yang beragam (Simaremare, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter religius 
membutuhkan pendekatan yang lebih terintegrasi dan berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan 
kompetensi guru melalui pelatihan yang relevan. Selain itu, dukungan kebijakan juga menjadi faktor penting dalam 
mendorong penerapan neurosains dalam kurikulum PAI. Tantangan-tantangan ini perlu diperhatikan agar implementasi 
pendekatan ini dapat berjalan secara optimal. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menyoroti potensi, tetapi juga 
realitas yang harus dihadapi di lapangan. 

Adapun implikasi dari penelitian ini sangat luas, khususnya dalam upaya pembentukan akhlak religius peserta 
didik. Dari sisi teoretis, penelitian ini memberikan sumbangan dalam pengembangan paradigma pendidikan Islam dengan 
mengintegrasikan perspektif neurosains. Hal ini memperkaya kajian pendidikan Islam dengan pendekatan yang lebih 
ilmiah dan kontekstual. Dari sisi praktis, penelitian ini memberikan arahan bagi guru dalam merancang pembelajaran 
yang lebih efektif dan sesuai dengan cara kerja otak. Pembelajaran yang melibatkan emosi, pengalaman, dan refleksi 
terbukti lebih mampu membentuk karakter secara mendalam dan berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini juga memberikan 
implikasi bagi pengembangan kurikulum yang lebih responsif terhadap perkembangan ilmu pengetahuan. Dalam konteks 
yang lebih luas, integrasi neurosains dalam PAI dapat menjadi salah satu strategi dalam mengatasi krisis karakter yang 
terjadi di masyarakat (Annisa & Dewi, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan memiliki peran penting dalam 
membentuk generasi yang tidak hanya cerdas, tetapi juga berakhlak mulia. Dengan demikian, penelitian ini memberikan 
kontribusi nyata dalam peningkatan kualitas pendidikan Islam. 

Lebih jauh lagi, implikasi penelitian ini dalam pembentukan akhlak religius terlihat dari kemampuannya 
mengintegrasikan aspek kognitif, emosional, dan spiritual dalam pembelajaran. Neurosains menunjukkan bahwa 
perubahan perilaku yang bersifat jangka panjang hanya dapat terjadi jika ketiga aspek tersebut terlibat secara bersamaan. 
Oleh karena itu, pembelajaran PAI berbasis neurosains memiliki potensi untuk menghasilkan perubahan yang lebih 
mendalam dalam diri peserta didik. Selain itu, pendekatan ini membantu peserta didik memahami nilai-nilai religius tidak 
hanya secara rasional, tetapi juga secara emosional. Hal ini mempermudah proses internalisasi nilai dalam kehidupan 
sehari-hari. Dengan demikian, pembentukan akhlak religius tidak lagi bersifat formal semata, tetapi menjadi bagian dari 
kesadaran diri peserta didik. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan Islam yang menekankan pembentukan manusia 
yang berakhlak mulia (Ramadhan et al., 2022). Selain itu, pendekatan ini juga relevan dalam membantu peserta didik 
menghadapi tantangan era digital yang semakin kompleks (Hidayanti, 2023). Oleh karena itu, integrasi neurosains dalam 
PAI memiliki implikasi yang sangat luas dan mendalam dalam pembentukan karakter religius. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memperlihatkan bahwa integrasi neurosains dalam Pendidikan Agama Islam 
memiliki potensi besar dalam mengoptimalkan pembentukan karakter religius peserta didik. Temuan yang dihasilkan 
memberikan kontribusi penting dalam mengembangkan pendekatan pembelajaran yang lebih efektif, kontekstual, dan 
berbasis ilmiah. Dengan memadukan konsep neurosains dan nilai-nilai Islam, pembelajaran PAI dapat menjadi lebih 
hidup dan bermakna bagi peserta didik. Selain itu, penelitian ini juga memberikan panduan praktis bagi guru dan 
pengembang kurikulum dalam merancang pembelajaran yang lebih efektif. Dalam jangka panjang, pendekatan ini 
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diharapkan mampu menjadi salah satu solusi dalam mengatasi krisis karakter yang terjadi di masyarakat. Dengan 
demikian, penelitian ini memiliki kontribusi yang cukup signifikan dalam pengembangan pendidikan Islam di era modern. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan keseluruhan hasil kajian literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa integrasi 
neurosains dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan pendekatan yang sangat relevan dan memiliki potensi besar 
dalam mengoptimalkan pembentukan karakter religius peserta didik. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 
permasalahan utama dalam pembelajaran PAI selama ini terletak pada dominasi pendekatan kognitif yang belum mampu 
menyentuh aspek emosional dan spiritual secara mendalam. Padahal, pembentukan akhlak religius membutuhkan proses 
internalisasi nilai yang melibatkan seluruh dimensi manusia, termasuk cara kerja otak. Integrasi neurosains memberikan 
perspektif baru dalam memahami bagaimana nilai-nilai keagamaan diproses, disimpan, dan diwujudkan dalam perilaku. 
Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa konsep-konsep dalam pendidikan Islam seperti ‘aql, nafs, dan qalb 
memiliki keselarasan dengan temuan neurosains modern, sehingga integrasi keduanya tidak hanya memungkinkan, tetapi 
juga saling menguatkan. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi dalam mengembangkan paradigma baru dalam 
pendidikan Islam yang lebih holistik, integratif, dan berbasis ilmiah. Kontribusi ini tidak hanya memperkaya kajian 
teoretis, tetapi juga memberikan arah praktis bagi pengembangan pembelajaran PAI yang lebih efektif dan kontekstual di 
era modern. 

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya, diperlukan pengembangan studi yang lebih mendalam dan bersifat 
empiris untuk menguji efektivitas integrasi neurosains dalam pembelajaran PAI secara langsung di lapangan. Penelitian 
ini masih bersifat kajian literatur, sehingga belum mampu menggambarkan secara konkret implementasi dan dampaknya 
terhadap peserta didik. Oleh karena itu, penelitian mendatang dapat menggunakan metode eksperimen atau studi kasus 
untuk melihat bagaimana pendekatan neurosains diterapkan dalam kelas PAI dan sejauh mana pengaruhnya terhadap 
pembentukan karakter religius. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat mengembangkan model pembelajaran PAI 
berbasis neurosains yang lebih sistematis dan aplikatif, sehingga dapat digunakan oleh guru sebagai panduan praktis. 
Tidak kalah penting, diperlukan kajian yang lebih spesifik terkait pelatihan guru dalam memahami dan 
mengimplementasikan neurosains dalam pembelajaran. Penelitian di masa depan juga dapat mengeksplorasi integrasi 
neurosains dengan teknologi digital dalam pembelajaran PAI, mengingat tantangan pendidikan di era digital semakin 
kompleks. Dengan demikian, penelitian lanjutan diharapkan dapat memperkuat temuan yang telah ada sekaligus 
memberikan kontribusi yang lebih luas bagi pengembangan pendidikan Islam yang adaptif dan berkelanjutan. 
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